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ABSTRACT

This research aimed to examine the effect of Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, and
Earning Per Share on the shares price of telecommunication industry companies. The research was
quantitative. While, for the data collection technique it used purposive sampling, in which the sample was based
on criteria given. In line with, there were 4 samples of telecommunication industry companies which were listed
on Indonesia Stock Exchange 2013-2017. Meanwhile, the data were taken from its company financial statement,
which there were 20 reports. Moreover those reports had been audited and published by Indonesia Stock
Exchange. Furthermore, the data analysis technique used multiple linear regression with SPSS20. The research
result concluded Return On Asset had positive effect on the shares price. Likewise, Debt to Equity ratio had
positive effect on the shares price. In addition, Net Profit Margin as well as Earnng Per Share had also positive
effect on the shares price.

Keywords: return on asset, debt to equity ratio, net profit margin, earning per share, shares price

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh return on asset, debt to equity ratio, net profit margin,
dan earning per share terhadap harga saham pada perusahaan sektor industri telekomunikasi. Jenis
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini didapatkan dengan
menggunakan metode purposive sampling yaitu metode pemilihan sampel dengan kriteria-kriteria
yang telah ditentukan. Berdasarkan metode purposive sampling tersebut terpilih 4 perusahaan sampel
industri telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2013-2017
dengan total sampel sebanyak 20 laporan keuangan perusahaan. Sampel yang digunakan merupakan
laporan-laporan keuangan perusahaan sampel yang telah diaudit dan dipublikasikan oleh Bursa Efek
Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan program SPSS versi 20. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa return on asset
berpengaruh positif terhadap harga saham, debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap harga
saham, net profit margin berpengaruh positif terhadap harga saham, dan earnings per share juga
bepengaruh positif terhadap harga saham.

Kata Kunci: return on asset, debt to equity ratio, net profit margin, earning per share, harga saham

PENDAHULUAN

Telekomunikasi merupakan suatu teknik pengiriman atau penyampaian informasi dari
suatu tempat ketempat lain. Pesatnya pertumbuhan teknologi di Indonesia perkembangan
telekomunikasi menjadi semakin kompetitif membuat setiap perusahaan yang bergerak di
sektor industri telekomunikasi saling bersaing agar dapat mengelola dan melaksanakan
manajemen perusahaan lebih professional serta dapat bertahan sehingga tujuan perusahaan
dapat tercapai. Persaingan tersebut juga mempengaruhi yang memulai merambah ke pasar
modal.

Pasar modal merupakan salah satu bentuk pasar keuangan, dimana para pelaku pasar
yaitu individu-individu atau badan uaha yang mempunyai kelebihan dana melakukan
investasi dalam surat berharga yang ditawarkan emiten. Pasar modal juga merupakan
tempat bagi perusahaan yang membutuhkan dana dan menawarkan surat berharga yaitu
cara listing terlebih dahulu pada badan.

Fluktusasi harga saham dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam hal meneliti fluktuasi
harga saham tersebut perlu meneliti return on asset (ROA), debt to equity ratio (DER), net profit



margin (NPM), dan earning per share (EPS). Otoritas di pasar modal sebagai emiten. Salah satu
surat berharga yeng diperjual belikan dalam pasar modal adalah saham, karena sebelum
investor memutuskan untk beinvestasi, investor memiliki kualifikasi terhadap tingkat
pengembalian yang maksimal dari nilai investasi yang telah ditanamkan serta tingkat risiko
yang akan dihadapi dimasa yang akan datang. Investor umumnya melihat harga saham
sebagai cerminan nilai perusahaan dipasar modal serta untuk melihat bagaimana suatu
perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik. Dalam laporan keuangan perusahaan
terdapat rasio-rasio yang menjadi pertimbangan para investor untuk berinvestasi. Rasio
keuangan tersebut meliputi likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas, dan nilai pasar.

Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: (1) Apakah return on asset berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di BEI?, (2)Apakah debt to equity berpengaruh terhadap harga
saham pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI?, (3) Apakah net profit margin
berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di
BEI?, (4) Apakah earning per share berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di BEI?. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui
pengaruh return on asset terhadap harga saham pada perusahaan Telekomunikasi yang
terdaftar di BEI, (2) Untuk mengetahui debt to equity terhadap harga saham pada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di BEI, (3) Untuk mengetahui net profit margin terhadap harga
saham pada perushaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI, (4) Untuk mengetahui earining
per share terhadap harga saham pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEIL

TINJAUAN TEORITIS
Pasar Modal

Menurut Irham (2011:34) Pengertian pasar modal menurut Irham adalah sebuah pasar
temapt dana-dana modal seperti ekuitas dan utang diperdagangkan. Menurut Widoatmodjo
(2012:15) Pengertian pasar modal menurut Widoatmodjo adalah pasar abstrak, dimana yang
diperjualbelikan adalah dana-dana jangka panjang, yaitu dan yang keterikatannya dalam
investasi lebih dari satu tahun. Jenis-jenis pasar modal Menurut Sunariyah (2011:4) ada 4
jenis yaitu: (a) Pasar Perdana “Primary Market” adalah penawaran sahan oleh emiten
dilakukan sebelum diperdagangkan di pasar sekunder, (b) Pasar Sekunder “Secondary
Market” merupakan perdagangan saham yang telah melewatinya masa penawaran pada
pasar perdana. Saham pada pasar ini telah dijual luas setelah melalui masa penjualan di
pasar perdana.

Saham

Menurut Husnan (2005:29) yang menyatakan bahwa saham adalah secarik kertas yang
menunjukkan hak pemodal (yaitu pihak yang meimiliki kertas tersebut) untuk memperoleh
bagian dari prospek atau kekayaan organisasi yang menerbitkan sekuritas tersebut dan
berbagai kondisi yang memungkinkan pemodal tersebut menjalankan haknya. Saham
menyatakan bahwa pemilik saham tersebut juga pemilik sebagian dari perushaan tersebut,
sehingga seseorang investor yang membeli saham, maka dia juga menjadi pemilik ataupun
sebagai pemegang saham perusahaan. Jenis saham ada 2 yaitu: (1) Saham preferen
merupakan saham yng mempunyai kombinasi karakteristik gabungan dari obligasi maupun
saham biasa, karena saham preferen memberikan pendapatan yang tetap seperti obligasi
dan juga mendapatkan hak kepemilikan seperti pada saham biasa, tetapi saham preferen
tidak memberikan hak suara kepada pemegangnya untuk memilih direksi ataupun
manajemen, (2) Saham biasa merupakan saham yang menunjukkan bahwa pemegang saham
biasa mempunyai hak kepemilikan atas aset-aset perusahaan. Dan pemegang saham hak
suara untuk memilih direktur ataupun manajemen perusahaan dan ikut berperan dalam
pengambilan keputusan terpenting perusahaan dalam rapat umum pemegang saham
(RUPS). Menurut Sunariyah (2004:170) harga saham diartikan sebagai harga selembar saham
yang berlaku dalam pasar saat ini di bursa efek. Menurut Sunariyah (2011:124), terdapat
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beberapa faktor yang mempengaruhi harga saham yaitu: (1) Faktor internal perusahaan, (2)
Prospek peruahaan yang akan datang, (3) Dividen yang dibayarkan.

Laporan Keuangan

Menurut M. Sadeli (2002:2) pengertian laporan keuangan adalah hasil dari proses
akuntansi dan merupakan informasi histories. Akuntansi adalah proses pengidentifikasian,
mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk membentuk pertimbangan dan
mengambil keputusan yang tepat bagi pemakai informasi tersebut.
Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari: (a) Neraca, (b) Laporan Laba Rugi, (c)
Laporan Arus Kas, (d) Laporan Perubahan Modal, (e) Catatan Atas Laporan keuangan.
Fungsi laporan keangan sangat di butuhkan untuk mengukur hasil usaha dan
perkembangan perusahaan untuk mengukur sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya.
Laporan keuangan digunakan sebgai alat komonikasi antara aktivitas perusahaan dengan
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, seperti contohnya para kreditur,
investor, bankers, pemerintah dan masih banyak lagi. Sehingga laporan keuangan memiliki
peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi untuk mengambil keputusan.

Rasio Keuangan

Analisis rasio adalah analisis dengan menghubungkan sebgai perkiraan yang ada pada
laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Dalam analisis rasio ini terdapat lima
kelompok rasio keuangn, yakni: (1) Rasio Likuiditas, (2) Rasio Aktivitas, (3) Rasio Leverage,
(4) Rasio Profitabilitas, (5) Rasio Nilai Pasar.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Valentino dan Sularto (2010) menunjukkan Current Ratio. Return on Equity
dan Earning per Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan Debt to Equity dan
Return on Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, kemudian penelitian
Watung dan Ilat (2016) menunjukkan hasil Return On Asset, Net Profit Margin dan Earning Per
Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sebaliknya penelitian Pratama dan
Erawati (2014) menunjukkan Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Earning Per Share
berpengaruh signifikan terhadap harga saham Return On Asset dan Net Profit Margin tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan penelitian dari Asmirantho dan
Yuliawati (2015) PBV, NPM dan ROA berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham DPR,
DPS, DER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Rerangka Konseptual
Dari penjelasan di atas, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai
berikut:
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Gambar 1
Rerangka Konseptual Penelitian



Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham

Kemampuan perusahaan mengunakan sumber daya yang dimiliki ini menghasilkan
tingkat pengembalian keputusan sesuai yang diharapkan. Menurut Fahmi (2012:98) dengan
mengetahui rasio ini, maka kita dapat mengetahui apakah perusahan efisien dalam
menghasilkan aktivanya untuk oprasional kegiatan perusahaan. Sehingga memberikan
indikasi bahwa pengembalian yang akan diterima investor akan tinggi.
Hi . Return on asset berpengaruh terhadap harga saham

Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Harga Saham

Debt To Equity Ratio rasio ini disebut juga sebagai rasio yang melihat perbandinga
hutang perusahaan, yaitu didapat dari perbandingan totak hutang dibagi dengan total asset.
Semakin rendah Debt to Equity Ratio semakin baik karena aman bagi para kreditor saat
perusahaan mengalami liquidasi, namun bagi perusahaan sebaiknya besarnya hutang tidak
boleh melebihi modalnya sendiri agar beban tetap tidak terlalu tinggi.
Hb . Debt to equity berpengaruh terhadap harga saham

Pengaruh Net profit margin Terhadap Harga Saham

Net profit margin adalah mengukur profitabilitas yang berkaitan dengan penjualan yang
dihasilkan, penghasilan bersih penjualan. Net profit margin atau margin laba bersih
merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan.
Apabila rasio NPM perusahaan besar maka menunjukkan bahwa perusahaan berkinerja
dengan baik, karena dapat menghasilkan laba bersih yang besar melalui aktifitas
penjualannya, sehingga digunakan investor dalam mengambil keputusan apakah membeli
saham emiten tersebut, karena laba bersih yang meningkat berpengaruh pada minat investor
untuk menginvestasikan dananya di perusahaan tersebut, yang pada akhirnya akan
menyebabkan harga saham tersebut meningkat.
Hs . Net profit margin berpengaruh terhadap harga saham

Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham

Earning Per Share secara teori semakin tinggi Earning Per Share, harga saham cenderung
baik Earning per share yang meningkat menandakan bahwa perusahaan tesebut berhasil
meningkatkan taraf kemakmuran investor dan mendorong investor untuk menambah
jumlah modal yang ditanamkan pada perusahaan tersebut.
Hy : Earning per share berpengaruh terhadap harga saham

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kausal komparatif.
Penelitian kausal komparatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui sebab
akibat yang membandingkan keberadaan dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2014: 91-93).
Obyek dalam penelitian ini adalah 6 perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2017.

Teknik Pengambilan Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI
pada tahun 2013-2017. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling menurut Sugiyono (2014:156) adalah teknik pengambilan populasi dengan
pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu.
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Tabel 1
Kriteria Pemilihan Sampel
No Kriteria Perusahaan Jumlah
1 Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI selama Periode 2013-2017. 6
2 Perusahaan telekomunikasi yang tidak menerbitkan laporan keuangan 2013-2017 )

Perusahaan telekomunikasi yang menerbitkan laporan keuangan audit secara lengkap
selama periode 2013-2017

Jumlah populasi yang sesuai dengan kriteria 4
Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Berdasarkan kriteria diatas, maka perusahaan telekomunikasi yang menjadi populasi
sebagai berikut :

Tabel 2
Populasi Perusahaan Terpilih
No. Kode Nama Perusahaan
1. EXCL XL Axiata Tbk
2. FREN Smartfren Telecom Tbk
3. ISAT Indosat Tbk
4. TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk

Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Teknik Pengambilan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, data sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2014:223). Sumber data sekunder
dalam penelitian ini berasa dari Bursa Efek Indonesia STIESIA Surabaya dan Indonesia Stock
Exchange.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Variabel Penelitiaan

Menurut Sugiyono, (2014: 95) Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: (a) Variabel terikat (Dependent Variable) yaitu harga saham, (b)
Variabel bebas (Independent Variable) yaitu Return on Assets, Debt to Equity Ratio, Net Profit
Margin, Earning Per Share.

Variabel Terikat (Dependent Variable)
Harga Saham

Dalam penelitian ini variabel terikat yang dipilih adalah harga saham. Harga saham
diartikan sebagai harga pasar (market value) yaitu harga saham yang ditemukan dan
dibentuk oleh mekanisme pasar modal Menurut (Sunariyah, 2004:128).

Variabel Bebas (Independent Variable)
Return on Assets (ROA)

Return on Assets adalah rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan untuk
menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan bersih. Semakin besar Return on Assets maka semakin efisien
penggunaan aktiva perusahaan begitupun sebaliknya (Fahmi, 2012:98). Secara sistematis
Return on Assets (ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut:

Earning After Interest and Tax

ROA =
Total Asset




Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin atau disebut laba bersih atas penjualan merupakan salah sattu rasio
yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini

adalah dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih (Kasmir,

2017:199). Adapun rumus Net Profit Margin (NPM) sebagai berikut:

_ _ Earning After Interest and Tax
Net Praofit Margin =

Sales

Earning per Share (EPS)

Earning per Share atau disebut rasio laba per lembar saham merupakan rasio untuk
mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham.
Rasio yang rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham,
sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham meningkat. Dengan
pengertian lain, tingkat pengembalian yang tinggi (Kasmir, 2017:207). Teknik pengukuran
variabel menggunakan satuan rupiah

Earning After Interest and Tax

E [ S5h =
GrRing per Share jumlah saham yang beredar

Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio rasio ini disebut juga sebagai rasio yang melihat perbandinga
hutang perusahaan, yaitu didapat dari perbandingan totak hutang dibagi dengan total asset.
Semakin rendah Debt to Equity Ratio semakin baik karena aman bagi para kreditor saat
perusahaan mengalami liquidasi, namun bagi perusahaan sebaiknya besarnya hutang tidak

boleh melebihi modalnya sendiri agar beban tetap tidak terlalu tinggi.

Dept to Equity Ratio = i TUANE 4 600,
CPL T By RANe = ot Modal "

Teknik Analisis Data
Analisis Regresi Sederhana

Maka pada penelitian ini digunakan metode analisis regresi berganda untuk
memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai pengaruh antara variabel Return on
Assets, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Earning Per Share terhadap harga saham pada
perusahaan telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan program SPSS.

Persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut :
HS = a+ f,ROA+ B, ROE + f3NPM + B4EP5 + e

Keterangan :

Y = Variabel terikat, yaitu harga saham (HS)
a = Konstanta

g = Koefisien regresi

ROA = Return on Assets

ROE = Return on Equity
NPM = Net Profit Margin
EPS = Earning per Share
e = Standart error

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Wibowo (2012:61) uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui nilai residu
(perbedaan yang ada) yang diteliti memeliki distribusi normal atau tidak normal. Uji
nnormalitas dapat dilakukan dengan menggunakan histogram Regression residual
terstandarisasi dikatakan normal jika menggunakan nilai probability sig (2 Tailed)>a,
Signifikan >0,050. Cara lain untuk menguji normalitas dengan pendekatan grafik adalah
menggunakan Normal probability Plot, (Suliyanto, 2011:69).
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Uji Multikolinieritas

Menurut Wibowo (2012:87) arti dari uji multikolinieritas yaitu dalam regresi tidak boleh
terjadi multikolinieritas, maksudnya tidak boleh ada korelasi atau hubungan yang
sempuurna atau mendekati sempurna antara variabel bebas yang membentuk persamaan
tersebut. Salah satu cara untuk mendeteksi gejala multikolinieritas adalah dengan cara
melihat hasil uji Varince Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF kurang dari 10, menunjukan
bahwa modal tidak terjadi gejala multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Menurut Wibowo (2012:101) uji autokorelasi digunakan untuk suatu tujuan yaitu untuk
mengetahui ada tidaknya korelasi antar anggota serangkaian data yang diobservasi dan
dianalisis menurut ruang atau menurut waktu atau time series. Uji autokorelasi yang paling
umum yaitu dengan menggunakan metode Durbin-Watson. Kriteria yang digunakan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya gejala autokorelasi sebagai berikut: (a) 1,65<DW<2,35 tidak
terjadi korelasi, (b) 1,21<DW<1,65 atau 2,35<DW<2,79 tidak dapat disimpulkan, (c) DW<1,21
atau DW>2,79 terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011:139) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Gejala ini dapat pula diartikan bahwa dalam model terjadi ketidaksamaan varian
residual pada pengamatan model regresi tersebut. Uji heteroskedastisitas dapat dideteksi
melihat grafik scatterplot.

Uji Kelayakan Model
Uji Kelayakan Model (Uji F)

Pengujian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Return on Assets, Return on Equity,
Net Profit Margin, dan Earning per Share sebagai variabel bebas yang mempengaruhi harga
saham sebagai variabel terikat. Menurut Wibowo (2012:133) untuk menguji hipotesis dengan
cara melihat tingkat signifikansi, jika hasil probabilitasnya memiliki nilai signifikansi < a=
0,050 maka model layak digunakan dalam penelitian. Dan jika probabilitasnya memiliki nilai
signifikansi > a = 0,050 maka model tidak layak digunakan dalam penelitian.

Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Setiawan dan Dwi (2010:64) Koefisien determinasi (R*) digunakan untuk
mengetahui sampai sejauh mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk
dalam mewakili data hasil observasi. Untuk mengetahui determinasi berganda dapat
digunakan rumus sebagai berikut: (a) Bila R* mendekati 1 (semakin besar nilai R?) artinya
bahwa kontribusi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) adalah semakin mendekati
100%, yang dimana kontribusi antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
semakin kuat, (b) Bila R*mendekati 0 (semakin kecil nilai R?) artinya bahwa kontribusi dari
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) semakin lemah.

Pengujian Hipotesis

Model regresi linier berganda, untuk memberikan keeratan variabel dan membuktikan
apakah variabel-variabel bebas (Independent Variable) secara parsial apakah mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat (Dependent Variable), maka dilakukan pengujian uji.
Menurut Wibowo (2012:133) untuk menguji hipotesis dengan cara melihat tingkat
signifikansi, jika hasil nilai probabilitasnya memiliki nilai signifikansi <0,050 maka model
memiliki pengaruh signifikan. Perhitungan analisis data ini menggunakan bantuan program
SPSS (Statistical Program forSocialSciense).



ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Variabel Penelitian
Return On Assets
Perhitungan variabel ROA perusahaan telekomunikasi tahun 2013-2017 adalah dibawah
ini:

Tabel 3
Return On Assets Perusahaan Telekomunikasi Tahun 2013-2017
(Dalam Presentase)

ROA
No. Kode Perusahaan
2013 2014 2015 2016 2017
1. EXCL 1,22 3,30 0,68 7,79 7,84
2. FREN 8,49 2,23 3,30 9,49 4,27
3. ISAT 4,87 4,12 7,43 7,89 6,41
4, TLKM 7,69 8,06 6,58 10,93 7,5

Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Return On Assets yang tertinggi
diperoleh perusahaan PT. Telekomunikasi Tbk sebesar 10,93% hal ini menunjukkan kondisi
dalam produktivitas atau pengelolaan aset yang telah diterapkan perusahaan tersebut
dikatakan baik dibandingkan dengan perusahaan telekomunikasi lainnya. Sedangkan nilai
Return On Assets yang terendah diperoleh perusahaan PT. XL Axiata Tbk sebesar 0,68% hal
ini menunjukkan kondisi dalam produktivitas atau pengelolaan asetnya dikatakan tidak
baik atau tidak efisien dalam mengelola aset yang dioptimalkan untuk menjadi laba bagi
perusahaan.

Debt to Equity Ratio
Tingkat Debt to Equity ratio pada 4 perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2013-2017 adalah sebagai berikut :

Tabel 4
Debt to Equity Ratio Perusahaan Telekomuunikasi Tahun 2013-2017
(Dalam Presentase)

Kode DER
No.
Perusahaan
2013 2014 2015 2016 2017
1 EXCL 10,28 6,52 7,40 8,45 8,51
2 FREN -110,34 -2,29 -3,41 17,01 -4,47
3 ISAT -5,11 -4,30 -8,02 8,57 6,85
4 TLKM -1,15 -114 -1,179 -123 -115,38

Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Dari Tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa presentase tertinggi adalah sebesar
17,01% diperoleh oleh PT. Smartfren Indonesia dan terendah dimiliki oleh PT.
Telekomunikasi Inodenesia Tbk sebesar -115,38% Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
PT. Smartfren Indonesia memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk menggunakan hutang
dibanding menggunakan modal sendiri dalam melakukan kegiatan pendanaan.

Net Profit Margin
Tingkat Net Profit Margin pada 9 perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2013-2017 adalah sebagai berikut :
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Tabel 5
Net Profit Margin Perusahaan Telekomunnikasi Tahun 2013-2017
(Dalam Presenntase)

No Kode NPM
: Perusahaan
2013 2014 2015 2016 2017
1 EXCL 26,36 64.8 18 153,3 135
2 FREN 48,2 157,14 50 75,8 77,27
3 ISAT 16,14 13,09 8,77 9 8,79
4 TLKM 26,21 24,9 24,76 27,64 29,16

Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Dari Tabel diatas bahwa presentase laba bersih yang diraih melalui kegiatan penjualan
yang tertinggi diperoleh oleh PT. Smartfren Indonesia sebesar 157,14% pada tahun 2014
sedangkan beberapa perusahaan lain menderita kerugian dari hasil kegiatan penjualannya.

Earnings Per Share
Berikut merupakan hasil Earnings Per Share perusahaan telekomunikasi yang digunakan
sebagai sampel penelitian sebagai berikut:

Tabel 6
Earnings Per Share Perusahaan Telekomunikasi Tahun 2013-2017
TAHUN KODE EMITEN ;I :}I;SQ EPS
2013 EXCL 4931 324,3
2014 EXCL 4784 121,0
2015 EXCL 4734 -104,4
2016 EXCL 3624 -3,0
2017 EXCL 2310 35,1
2012 FREN 50 -11,0
2013 FREN 84 -87,8
2014 FREN 84 -142,4
2015 FREN 91 -77,5
2016 FREN 51 -15,2
2017 FREN 53 -12,4
2013 ISAT 6800 89,7
2014 ISAT 4240 -512,0
2015 ISAT 4095 -365,7
2016 ISAT 5475 -241,1
2017 ISAT 6450 155,6
2013 TLKM 1940 637,4
2014 TLKM 2275 140,9
2015 TLKM 2830 145,2
2016 TLKM 3340 153,7
2017 TLKM 3870 171,9

Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)
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Harga Saham
Berikut adalah harga saham perusahaan sampel yang digunakan sebagai sampel
pengamatan sebagai berikut:
Tabel 7
Harga Saham Perusahaan Telekomunikasi Tahun 2013-2017

TAHUN 2013 2014 2015 2016 2017

EXCL 4931 4784 4734 3624 2310

FREN 84 84 91 51 53

ISAT 6800 4240 4095 5475 6450

TLKM 1940 2275 2830 3340 3870
Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa harga saham tertinggi dimiliki oleh PT. Indosat
Tbk pada tahun 2013 yang menyentuh angka Rp. 6800 dan terendah diperoleh oleh PT.
Smartfren Indonesia pada tahun 2013 yang hanya berada pada Rp 84 per lembar sahamnya.
Semakin tinggi harga saham menjadi cerminan bahwa semakin baik pula pandangan
investor terhadap kondisi perusahaan. Karena semakin tinggi harga juga akan memberikan
keuntungan yang lebih tinggi.

Analisis Data
Regresi Linear Berganda

Hasil pengujian analisis linear berganda yang menggunakan aplikasi SPSS versi 20
sebagai berikut :

Tabel 8
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 437,886 467,578 9,363 ,000
ROA 20,695 8,192 424 2,526 ,015
DER 18,444 14,057 ,188 1,312 ,197
NPM ,006 ,080 ,013 ,079 ,937
EPS 12,898 2,865 0,151 2,65 511

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Hasil output spss versi 20 pada analisis regresi linear berganda seperti pada tabel 8
diatas dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 5% maka, diperoleh persamaan
sebagai berikut :

HS = 437,886 + 20,695 ROA + 18,444 DER + 0,006 NPM +12,898 EPS + e

Persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : (1) Nilai
Konstanta (a) Dari persamaan regresi linear berganda tersebut menunjukkan nilai konstan
(a) sebesar 437,886 nilai tersebut berarti bahwa jika variabel independent yang meliputi
Return On Assets, Debt to Equity, Net Profit Margin dan Earnings Per Share sama dengan 0
(nol), maka nilai koefisien konstanta harga saham adalah sebesar 437,886. (2) Koefisien
Regresi Return On Assets, besarnya nilai koefisien regresi Return On Assets adalah sebesar
20,695 yang berarti menunjukkan arah hubungan positif atau searah antara Return On Assets
dengan harga saham. Jika ROA mengalami peningkatan senilai 1 satuan maka HS akan
mengalami kenaikan sebesar 20,695. (3) Koefisien Regresi Debt to Equity ratio, besarnya nilai
koefisien regresi Debt to Equity ratio adalah sebesar 18,444 yang berarti menunjukkan arah
hubungan positif atau searah antara Debt to Equity ratio dengan harga saham. Jika DER
mengalami peningkatan senilai 1 satuan maka HS akan mengalami kenaikan sebesar 18,444.
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(4) Koefisien regresi Net Profit Margin, besarnya nilai koefisien regresi Net Profit Margin
adalah sebesar 0,006 yang berarti menunjukkan arah hubungan positif atau searah antara
Net Profit Margin dengan harga saham. Jika NPM mengalami peningkatan senilai 1 satuan
maka HS akan mengalami kenaikan sebesar 0,006. (5) Koefisien regresi Earnings Per Share,
Besarnya nilai koefisien regresi Earnings Per Share adalah sebesar 12,898 yang berarti
menunjukkan arah hubungan positif atau searah antara Earnings Per Share dengan harga
saham. Jika EPS mengalami peningkatan senilai 1 satuan maka HS akan mengalami
kenaikan 12,898.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2011:160) uji normalitas bertujuan untuk menguji data variabel
independen (bebas) dan data variabel dependen (terikat) pada persamaan regresi. Jika
persamaan regresinya baik maka data variabelnya berdistribusi mendekati normal atau
normal sekali. Dan sebaliknya jika, persamaan regresinya dikatakan tidak baik maka data
variabelnya berdistribusi tidak normal. Dan untuk mengetahui adanya normalitas atau tidak
adanya normalitas dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut :

Normal PP Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Varlable: Harga Saham

Expected Cum Prod
N\

Observed Cum Prob

Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)
Gambar 2
Grafik Normal Probability Plot

Berdasarkan grafik normal probability plot diatas menunjukkan berdistribusi normal
karena data residualnya terlihat mengikuti arah garis diagonal meskipun terdapat plot yang
menyimpang dari garis diagonalnya. Sehingga, dapat dikatakan bahwa variabel dalam
penelitian ini memenubhi uji normalitas. Selain dengan uji probability plot, uji normalitas dapat
dilakukan dengan uji Kolmogrof-Smirnov. Berikut merupakan hasil uji SPSS One Sample
Kolmogrof-Smirnov Test pada tabel di bawah ini:
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Hasil Pengujian Normalitas D;Z"SL? Sample Kolmogrof-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 20

Normal Mean 0

Parametersab Std. Deviation  0,9653073

Most Extreme Absolute 0,092

Differences Positive 0,092

Negative -0,067
Kolmogrov-Smirnov Z 0,618
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,839

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Berdasarkan hasil output SPSS yang terdapat pada tabel 9 diketahui bahwa besarnya
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,839 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal dan model ini layak untuk diteliti. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa uji normalitas dengan menggunakan cara grafik normal probability plot
maupun dengan cara One Sample Kolmogrof-Smirnov Test telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2011:105) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji tingkat
hubungan antar variabel independen (bebas) melalui koefision korelasi. Untuk mendeteksi
apakah terjadi multikolinearitas atau tidaknya dengan melihat hasil Variance Inflation Factor
(VIF). Untuk mengetahuinya dapat dilihat dari tolerance dan VIF. Jika VIF > 10 dan nilai
Tolerance < 0,10 maka dikatakan adanya multikolinearitas. Dan jika VIF < 10 dan nilai
Tolerance > 0,10 maka dikatakan tidak adanya multikolinearitas. Hasil pengujian
multikolinearitas disajikan dalam tabel 10 sebagai berikut :

Tabel 10
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
1  (Constrant)
ROA 0,699 1,431
DER 0,956 1,046
NPM 0,722 1,384
EPS 0,878 1,223

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Berdasarkan perhitungan Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance untuk Return
On Assets adalah 0,699, Debt to Equity ratio adalah 0,956, Net Profit Margin 0,722 dan Earnings
Per Share 0,878 dari semua nilai Tolerance yang terdapat di setiap rasio yang diteliti lebih
besar dari 0,1 dan tidak lebih besar dari 1 (0,1 < TOL > 1) sedangkan, nilai VIF untuk Return
On Assets adalah 1,431, Debt to Equity ratio 1,046, Net Profit Margin 1,384 dan Earnings Per
Share adalah 1,223 maka dari semua nilai VIF yang terdapat di setiap rasio yang diteliti lebih
kecil dari 10 (VIF < 10). Jadi, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen tersebut
tidak terjadi multikolinearitas di dalam penelitian.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu observasi dengan observasi lainnya. Jika residualnya mempunyai variance
yang sama maka terjadi homoskedastisitas. Dan jika residualnya mempunyai variance yang
berbeda maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian pada penelitian ini menggunakan
grafik scatterplot yang dimana Z prediction (ZPRED) yang merupakan variabel bebas. Dan
nilai residualnya (SRESID) merupakan variabel terikatnya. Dan untuk mengetahui adanya

heteroskedastisitas atau tidak adanya heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 3
sebagai berikut :

Scatterplot
Depandent Varable: Harge Sabhan

Regressen Staderted Residud

Regression Standardized Predicted Valus

Gambar 3
Grafik Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Berdasarkan grafik uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa plot menyebar secara
acak yang tidak beraturan atau tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas dan juga plot
tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi adanya heteroskedastisitas dalam penelitian.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi atau tidak ada korelasi.
Autokorelasi timbul jika ada korelasi secara linear antara kesalahan pengganggu periode t
(berada) dan kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya). Autokorelasi bisa diuji dengan
Durbin Watson dengan ketentuan yaitu nilai DW dibawah -2 maka terjadi autokorelasi
positif, nilai DW berada diantara -2 dan +2 maka tidak terjadi autokorelasi, dan nilai DW
diatas +2 maka terjadi autokorelasi negatif. Hasil perhitungan dari autokorelasi dengan SPSS
versi 20 dapat disajikan dalam tabel 11 sebagai berikut :

Tabel 11
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary?

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R RSquare  Square the Estimate Watson
1 ,881a /776 /692 2890,558 1,771
a. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROA

b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Hasil Tabel diatas menyatakan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,771 yang

menunjukkan tidak terjadi adanya autokorelasi. Karena, Durbin-Watson berada diantara -2
dan +2.
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Uji Kelayakan Model
Uji F

Uji F pada penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen
(Return On Assets, Debt to Equity ratio, Net Profit Margin dan Earnings Per Share) yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (harga
saham). Untuk menguji kelayakan model dapat dilihat dengan cara tingkat signifikan a =
0,05 yaitu jika tingkat signifikan > 0,05 maka dikatakan model tidak layak digunakan dalam
penelitian. Dan jika tingkat signifikan < 0,05 maka dikatakan model layak digunakan dalam
penelitian. Untuk mengetahui hasil pengujian F apakah model layak digunakan atau tidak
layak digunakan pada penelitian dapat dilihat pada tabel 12 sebagai berikut :

Tabel 12
Hasil Perhitungan Uji F
ANOVA-
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1  Regression 81594919,481 3 27198306,494 13,255 ,011b
Residual 342568288,163 16 8355324,102
Total 424163207,644 19

a. Dependent Variable: Harga Saham

b. Predictors: (Constant), EPS NPM, DER, ROA
Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Berdasarkan hasil output SPSS yang terdapat pada tabel diatas dapat dikatakan model
layak digunakan dalam penelitian ini karena nilai signifikan uji F = 0,011 < 0,05 dan
menunjukkan bahwa variabel independen (Return On Assets, Debt to Equity ratio, Net Profit
Margin dan Earnings Per Share) berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu harga saham.
Hal ini mengindikasikan bahwa model penelitian ini layak digunakan sebagai model
penelitian.

Uji Koefision Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk menguji seberapa besar kontribusi
variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Besarnya nilai koefisien
determinasi adalah antara 0 sampai 1 atau (0 < R2 < 1). Hasil pengujian koefisien determinasi
(R?) disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 13
Hasil Perhitungan Koefision Determinasi (R2)

Model Summary?
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,8812 776 ,692 2890,558 1,771
a. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROA
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,776 hal ini menunjukan
bahwa sebesar 77,6% variasi dari harga saham dapat dijelaskan oleh variabel independen
(Return On Assets, Debt to Equity, Net Profit Margin dan Earnings Per Share) sedangkan sisanya
22,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk didalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis ( Uji t)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji parsial (t). Uji parsial (t)
bertujuan untuk menguji adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Variabel independen berupa analisis rasio keuangan yaitu Return On Assets, Debt
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to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Earnings Per Share terhadap variabel dependen adalah
harga saham pada perusahaan telekomunikasi. Adapun kriteria dalam uji parsial (t) dengan
berdasarkan tingkat signifikan a = 0,05 yaitu jika nilai signifikan t > 0,05 maka Ho diterima,
artinya variabel independen yang terdiri dari Return On Assets, Debt to Equity, Net Profit
Margin dan Earnings Per Share secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel
dependen yaitu harga saham pada perusahaan telekomunikasi. Dan jika nilai signifikan t <
0,05 maka Ho ditolak, artinya variabel independen yang terdiri dari Return On Assets, Debt to
Equity Ratio, Net Profit Margin dan Earnings Per Share secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen yaitu harga saham pada perusahaan telekomunikasi.

Tabel 14
Hasil Uji t
Coefficients?

Model T Sig. Keterangan
1 ROA 2,526 ,015 Berpengaruh Signifikan

DER 1,312 197 Berpengaruh Tidak Signifikan

NPM ,079 ,937 Berpengaruh Tidak Signifikan

EPS 2,650 511 Berpengaruh Tidak Signifikan

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Laporan Keuangan BEI, 2019 (diolah)

Pembahasan
Pengaruh Return On Assets terhadap harga saham

Dengan menggunakan tingkat signifikan a = 0,05 diperoleh t sebesar 2,526 dengan
signifikansi variabel Return On Assets sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh Debt to Equity ratio terhadap harga saham

Dengan menggunakan tingkat signifikan a = 0,05 diperoleh t sebesar 1,312 dengan
signifikansi variabel Debt to Equity ratio sebesar 0,197 lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Debt to Equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Pengaruh Net Profit Margin terhadap harga saham

Dengan menggunakan tingkat signifikan a = 0,05 diperoleh t sebesar 0,079 dengan
signifikansi variabel Net Profit Margin sebesar 0,937 lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh Earnings Per Share terhadap harga saham

Dengan menggunakan tingkat signifikan a = 0,05 diperoleh t sebesar 2,650 dengan
signifikansi variabel Earnings Per Share sebesar 0,511 lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Earnings Per Share tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pelnelitian yang telah dilakukan melalui tahap pengolahan data dan
pengujian hipotesis mengenai pengaruh Return On Assets, Debt to Equity Ratio, Net Profit
Margin dan Earning Per Share terhadap harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di bursa efek Indonesia dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20 yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Return On Assets berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar
di bursa efek Indonesia. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan untuk
mengendalikan seluruh biaya operasional dan non operasional sangat baik dan dianggap
efisien dalam memanfaatkan total aktivanya. Penelitian ini didukung oleh Manoppo et al.
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(2017) dimana Return On Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
Dan tidak didukung oleh Egam et al. (2017) dimana Return On Assets tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap harga saham; (2) Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di bursa
efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat mengelola
penggunaan modalnya untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar dan juga modal
yang dipinjamkan lebih besar dari modal sendiri. Penelitian ini didukung oleh Egam et al.
(2017) dimana Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Dan
tidak didukung oleh Wijaya dan Suarjaya (2017) dimana Debt to Equity Ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham; (3) Net Profit Margin berpengaruh tidak
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di bursa
efek Indonesia. Hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
laba pada tingkat penjualannya rendah. Sehingga, kinerja perusahaannya tidak produktif.
Penelitian ini didukung oleh Hutapea et al. (2017) dimana Net Profit Margin tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dan tidak didukung oleh Manoppo et al.
(2017) dimana Net Profit Margin berpengaruh negative dan signifikan terhadap harga saham;
(4) Earnings Per Share berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Hal ini dapat diartikan bahwa laba
bersih per lembar saham yang tinggi juga bukan merupakan jaminan untuk meningkatkan
harga saham apabila kondisi internal perusahaan masih dianggap rendah oleh pihak
investor. Penelitian ini didukung oleh Hutapea et al. (2017) dimana Net Profit Margin tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut : (1) Perusahaan seharusnya mampu meningkatkan rasio
return on asset yang dimilikinya sehingga investor melihat bahwa kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba sangat baik sehingga akan mempengaruhi peningkatan harga
saham; (2) Perusahaan seharusnya mampu mengontrol debt to equity ratio yang dimilikinya
sehingga investor melihat bahwa kemampuan perusahaan dalam menyeimbangkan
kebutuhan modal sendiri dan hutang yang dimiliki sehingga semakin baik manajemen
pengelolaan modal yang baik akan mempengaruhi peningkatan harga saham; (3)
Perusahaan seharusnya mampu meningkatkan rasio net profit margin yang dimilikinya
sehingga investor melihat bahwa kemampuan perusahaan dalam meningkatkan kegiatan
penjualannya sangat baik sehingga akan mempengaruhi peningkatan harga saham; (4)
Perusahaan seharusnya mampu meningkatkan rasio earnings per share yang dimilikinya
sehingga investor melihat bahwa kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba per
lembar saham yang dimiliki sangat baik sehingga akan mempengaruhi peningkatan harga
saham.

Keterbatasan

Dalam penelitian ini peneliti mempunyai beberapa keterbatasan yang mungkin dapat
mempengaruhi hasil penelitian yaitu sebagai berikut : (1) Penelitian ini hanya memfokuskan
pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia sebagai kriteria
sampel penelitian, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digunakan sebagai bahan acuan
bagi perusahaan yang belum terdaftar di bursa efek Indonesia; (2) Penelitian ini hanya
menggunakan 4 variabel independen pada faktor internal dengan menggunakan rasio yang
mempengaruhi harga saham dan belum mencakup faktor eksternal yang mungkin juga
mempengaruhi harga saham seperti inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan lain-lain.
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